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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan pembelajaran discovery learning dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi system pencernaan pada manusia.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Peusangan Kabupaten Bireuen. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Peusangan yang berjumlah 22 orang siswa, Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada siklus 1 pada observasi pengajar, observasi
siswa dan hasil belajar belum mencapai keberhasilan. Masing-masing persentase
tingkat keberhasilan hanya mencapai 54%. Pada hasil belajar sedangkan aktivitas
pengajar dan siswa mencapai 71,25% Sedangkan kegiatan siswa siklus | adalah
67,5%., sedangkan pada siklus Il hasil belajar mencapai 86% dan hasil observasi
pengajar dan siswa masing-masing mencapai adalah 96,25%. Sedangkan kegiatan
siswa siklus adalah 86,25%, criteria tersebut sudah mencapai tingkat keberhasilan.
Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP negeri | Peusangan pada materi
system pencernaan manusia.
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I. PENDAHULUAN

Biologi merupakan cabang ilmu pengetahuan alam
atau sains yang memegang peranan penting dalam
pengembangan sains dan teknologi oleh karena itu,
pengajaran itu pengajaran biologi disekolah sangat
diperlukan. Adapun tujuan pendidikan biologi yang
dimaksud dalam depdiknas, yaitu tujuan pelajaran
IPA/Biologi adalah agar mampu menguasai konsep-
konsep biologi dan saling keterkaitannya serta mampu
menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi [1], [2].

Proses pembelajaran biologi yang efektif dan
inovatif jika lingkungan belajar diciptakan secara
alamiah, maka belajar biologi akan lebih bermakna
kepada peserta didik karena pembelajaran lebih nyata
dengan apa yang dipelajari bukan mengetahuinya saja
tetapi yang diharapkan kepada peserta didik dapat
menjadikann konsep yang esensial dalam kognitifnya [3].
Belajar berdasarkan aktivitas berarti bergerak aktif secara
fisik dengan memanfaatkan indra dan keterampilan
menemukan dan menyelesaikan permasalahan materi
biologi dan mampu menjelaskan secara konseptual dan
fleksibel, namun demikian proses belajar yang
mengutamakan aktivitas dalam pembelajaran bilogi harus
dibantu dengan media yang mendukung aktivitas
pembelajaran biologi.

Menyikapi uraian tersebut maka guru sebagai
urgensi pendidikan diharapkan dapat menciptakan
suasana belajar bermakna yang disenangi oleh siswa.

Menyadari akan besarnya tanggung jawab guru dituntut
untuk meningkatkan kemampuannya dalam
mengembangkan sistem pendidikan dan pengajaran. Ciri
khas yang dituntut dalam pendidikan modern saat ini
menghendaki siswa aktif dan berprestasi sehingga
melibatkan intelektual dan emosional siswa dalam proses
pembelajarannya. Pembelajaran merupakan kegiatan
utama dalam lingkungan sekolah yang menjadi penentu
kualitas output sumber daya manusia, oleh sebab itu
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi
kebutuhan yang signifikasi dengan lingkungan
masyarakat dan teknologi [3].

Hasil observasi awal diperoleh informasi bahwa
siswa SMP Negeri | Peusangan khususnya siswa kelas
VIII masih mengalami kesulitan dalam pembelajaran
IPA/biologi, dimana sebagian besar siswa masih sulit
menganalisis hasil penemuan melalui pengamatan
khususnya pada materi sistem pencernaan, sehingga minat
dan hasil belajar biologi belum tercapai tujuan
pembelajaran yang dharapkan dan belum sesuai dengan
tuntutan  kurikulum, faktor lain juga ditemukan
dilapangan bahwa selama ini siswa kurang dihadapkan
dengan pembelajaran yang bersifat pengamatan, hal ini
dapat diprediksikan bahwa hal tersebut dapat berdampak
pada rendahnya hasil belajar siswa terutama pada
pembelajaran aksi sains, sehingga pembelajaran yang
bersifat sains dan kemampuan dasar pemahaman dasar
materi serta cara penyajian pembelajaran yang masih
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perlu ditingkatkan, akibat dari kelemahan tersebut
menyebabkan hasil belajar menjadi rendah.

Terkait penjelasan tersebut maka guru sangat
berperan sebagai fasilitator yang bertugas membawa
siswa ke dalam situasi belajar yang lebih nyata sehingga
siswa lebih memahami apa yang sedang mereka pelajari.
IPA/biologi bukanlah pelajaran menghafal, tetapi IPA
lebih  cenderung dengan pemahaman, observasi
(pemgamatan), eksperimen (percobaan) dan demonstrasi
[4], [5]. Padahal tuntutan dalam dunia pendidikan sudah
berubah, bahwasanya ilmu pengetahuan ditemukan,
dibentuk, dan dikembangkan oleh siswa sendiri secara
aktif, latihan yang diberikan kurang. Sehingga segala
potensi yang ada dalam diri siswa yang kurang bias
teratasi secara optimal. Pembelajaran IPA/biologi
memerlukan strategi yang tepat untuk memfasilitasi siswa
agar dapat terlibat langsung dalam memecahkan masalah
dan mengembangkan rasa ingin tahu melalui pengamatan
dan percobaan [6].

Berdasarkan masalah di atas, maka perlu dicari
solusinya sehingga peneliti memandang perlu melakukan
sustu penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
menerapkan model pembelajaran Discovery Learning
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
sistem pencernaan pada manusia. Model Discovery
Learning adalah belajar mencari dan menemukan sendiri.
Dalam sistem belajar mengajar ini guru menyajikan bahan
pelajaran tidak dalam bentuk final, tetapi siswa diberi
peluang untuk mencari dan menemukan sendiri [2].

Pada model Discovery learning siswa didorong
untuk belajar secara mandiri, Siswa belajar melalui
keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip agar guru mendorong siswa untuk mendapatkan
pengalaman  dengan melakukan kegiatan  yang
memungkinkan mereka menemukan konsep dan prinsip-
prinsip [6], [7].

Discovery Learning didefinisikan sebagai proses
pembelajaran yang terjadi bila materi pembelajaran tidak
disajikan dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa
mengorganisasi  sendiri.  Selanjutnya, Sani  [2]
mengungkapkan bahwa discovery adalah menemukan
konsep melalui serangkaian data atau informasi yang
diperoleh melalui pengamatan atau percobaan.

Untuk memecahkan permasalahan di atas, maka
perlu dilakukan solusi perbaikan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dengan menawarkan pemecahan
masalah dengan menggunakan model Discovery leraning.
Penerapan model pembelajaran Discovery Learning
diharapkan dapat termotivasi untuk lebih aktif didalam
belajar dan dapat memicu peningkatan hasil belajar siswa
[8].

Penelitian  ini  bertujuan untuk  menerapkan
pembelajaran discovery Learning dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi system pencernaan pada
manusia.

Il. TEORI
Sagala menyebutkan bahwa Belajar merupakan
komponen  paling vital dalam setiap  usaha

penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, sehingga
tanpa proses belajar sesungguhnya tidak pernah ada
pendidikan [9].

Terkait dengan belajar Hamalik [10] juga
berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses perubahan
tingkah laku melalui interaksi antara individu dan
lingkungan. Proses dalam hal ini, merupakan urutan
kegiatan yang berkesinambungan, bertahap, bergilir, dan
terpadu yang secara keseluruhan mewarnai dan
memberikan karakteristik terhadap  belajar itu. Dari
pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku
dan penambahan pengetahuan berdasarkan hasil [11],
[12].

Pembelajaran discovery learning merupakan salah
satu pembelajaran yang mengedepankan siswa untuk

menemukan permasalahan dan menyelesaikan
permasalaha dari materi yang sedang dipelajari
[13][24][15]

Hosnan bahwa discovery learning adalah suatu
model untuk mengembangkan cara belajar aktif dengan
menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang
diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan [2],
[7]. Melalui belajar penemuan, peserta didik juga bisa
belajar berpikir  analisis dan mencoba memecahkan
sendiri masalah yang dihadapi. Kelebihan pembelajaran
discovery learning seperti yang dikemukakan oleh
Hosnan, yaitu, (1) menumbuhkan sekaligus menanamkan
sikap inquiry (2) pengetahuan bertahan lama dan mudah
diingat (3) hasil belajar discovery mempunyai efek
transfer yang lebih baik (4) meningkatkan penalaran
peserta didik dan kemampuan berpikir bebas [3], [4],
[16].

I1l. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian Penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research (CAR) yang bertujuan untuk memperbaiki dan
mencari solusi dari persoalan yang nyata dan praktis
dalam meningkatkan proses pembelajaran di dalam
kelas. Dalam penelitian ini terdapat beberapa siklus.
Setiap siklus terdiri atas 4 tahap kegiatan yang saling
terkait ~ dan berkesinambungan yaitu: perencanaan
tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting),
pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting)

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1
Peusangan Kabupaten Bireuen. Penelitian dilaksanakan
pada tanggal 4 Februari sampai 6 Maret tahun pelajaran
2021/2022, materi yang disampaikan pada penelitian ini
adalah materi system pencernaan pada manusia.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Peusangan yang berjumlah 22 orang
siswa, adapun partisipan yang terlibat dalam penelitian ini
adalah guru bidang studi IPA dan teman sejawat.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
tindakan kelas (PTK). Hal ini disesuaikan dengan
karakeristik penelitian tindakan kelas, yaitu masalah
yang harus dipecahkan berasal dari persoalan praktik
pembelajaran  di  kelas atau  berangkat  dari
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permasalahan  praktik  faktual.
tindakan kelas ini merujuk pada

model Kemmis dan MC Taggart yang
menguraikan  bahwa tindakan yang digambarkan
sebagai suatu proses yang dinamis dari aspek
perencanaan, tindakan (pelaksanaan), observasi
(pengamatan), refleksi. Langkah pada siklus berikutnya
adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus
| dilakukan tindakan

pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan. Alur penelitian ini adalah sebagai berikut:

Perencanaan "
T T

Model penelitian

Refleksi | | SIKLUS1 | | Pe laksanaan
mlw I)
. o

—
. T
| | SIKLUS 11 | | Pelaksamaan
I
Pengamatan | <
Lz |

Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan PTK

Refleksi

o Tl i
L
—

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperolen pada hasil
observasi guru, pada kegiatan pembelajaran dengan
mengimplentasikan Discovery  Learning belum
terlaksanakan dengan baik, proses dari kegiatan ini dapat
dilihat pada Tabel 1.

kriteria keberhasilan klasikal > 85% yang telah
ditetapkan, maka taraf keberhasilan kegiatan guru siklus |
berdasarkan hasil observasi kedua pengamat termasuk
kategori cukup. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa dari segi proses terhadap kegiatan peneliti belum
berhasil.

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama proses
pembelajaran dapat dijelaskan bahwa kegiatan belajar
mengajar dengan menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning belum terlaksana dengan baik.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa Siklus

| Tindakan |
Tindakan |
Tahap Indikator Pl Pl
Tahap Salam, motivasi dan apersepsi 4 4
Awal Menerima bahan bacaan dari 3 3
guru
Orientasi 4 3
Tahap Inti  Penyajian 3 3
Latihan terstruktur 3 4
Latihan terbimbing 3 3
Tahap Latihan mandiri 3 3
Akhir Kesimpulan 4 4
Jumlah Skor 27 27
Skor Rata-Rata 27

Sumber: Hasil Penelitian SMP Neg | Psg (2021)

Hasil perolehan skor persentase rata-rata observasi
kegiatan siswa yang diperoleh adalah 67,5%. Sesuali
dengan kriteria proses skor persentase rata-rata yang
diperoleh dari segi proses pembelajaran termasuk dalam
kategori kurang. Hal ini disebabkan siswa belum mampu
menerima dengan baik penggunaan model pembelajaran
Discoveri learning.

Pelaksanaan tes akhir tindakan diawasi oleh peneliti
dan pengamat. Jumlah siswa yang mengikuti tes akhir
sebanyak 22 orang siswa

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Kegiatan pengajar  Tabel 3. Hasil Tes Akhir Siklus |
Siklus | No Ketuntasan Jlh Siswa Persentase
Tindakan | 1 Tuntas 12 54
Tahap Indikator Pl Pl 2 Tidak Tuntas 10 45
Tahap Salam, motivasi dan 4 4 Jumlah 22 100
Awal apersepsi Sumber: Hasil Penelitian SMP Neg | Psg (2021)
Memberikan bahan 4 3
bacaan kepada siswa Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama
. Orientasi 4 4 pembelajaran dapat dijelaskan bahwa kegiatan belajar
Tahap Inti Penyajian 3 3 mengajar dengan menggunakan model pembelajaran
::Z::Ezz gzt.r;m;, g g' Discovery Learning sudah terlaksana dengan baik,
Tahap L atihan mandiri 3 3 kegiatan tersebut dapat diperhatikan pada table berikut:
Akhir Juﬁfgg‘%uklg? 249 248 Tabel 4. ll?lekapitulasi Hasil Pengamatan Kegiatan Guru Siklus
Skor Rata-Rata 28,5 -
Sumber: Hasil Penelitian SMP Neg | Psg (2021) Tahap Indikator -:;ITdakanPI I“
. L Tahap Salam, motivasi dan 5 5
Sesuai dengan kriteria proses skor persentase rata- Awal apersepsi
rata yang diperoleh dari segi proses pembelajaran Memberikan bahan 4 5
termasuk dalam kategori kurang. Hal ini disebabkan guru bacaan kepada siswa
belum mampu menguasai peserta didik. Berdasarkan Orientasi 5 4
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Tahap Inti  Penyajian 5 5
Latihan terstruktur 5 4
Latihan terbimbing 5 5
Tahap Latihan mandiri 5 5
Akhir Kesimpulan 5 5
Jumlah Skor 39 38
Skor Rata-Rata 38,5

Sumber: Hasil Penelitian SMP Neg 1 Psg (2021)

Pengamatan kegiatan guru pada siklus Il tindakan 11
menunjukkan bahwa hasil observasi kegiatan guru
pengamat | diperoleh jumlah skor 39 dengan dan
pengamat Il diperoleh skor 38, sehingga perolehan skor
persentase rata-rata observasi kegiatan guru siklus |
tindakan Il adalah 96,25%. Berdasarkan kriteria
keberhasilan proses >85% yang telah ditetapkan, maka
taraf keberhasilan kegiatan guru siklus Il berdasarkan
hasil observasi kedua pengamat termasuk kategori baik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari segi
proses terhadap kegiatan peneliti sudah berhasil.

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama proses
pembelajaran dapat dijelaskan bahwa kegiatan belajar
mengajar dengan menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning sudah terlaksana dengan baik, hasil
rekapitulasi kegiatan dapat diperhatikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus
1

Tindakan |

Tahap Indikator Pl Pl
Tahap Salam, motivasi dan 5 5
Awal apersepsi

Menerima bahan bacaan 5 4

dari guru

Orientasi 4 4
Tahap Penyajian 4 5
Inti Latihan terstruktur 5 5

Latihan terbimbing 5 4
Tahap Latihan mandiri 5 4
Akhir Kesimpulan 5 5

Jumlah Skor 38 36

Skor Rata-Rata 37

Sumber: Hasil Penelitian SMP Neg 1 Psg (2021)

Pengamatan  kegiatan siswa pada siklus I
menunjukkan bahwa hasil observasi kegiatan siswa
pengamat | diperoleh jumlah skor 38 dan pengamat Il
diperoleh skor 36, sehingga perolehan skor persentase
rata-rata observasi kegiatan siswa adalah 92,5%.
Berdasarkan kriteria keberhasilan proses >85% yang telah
ditetapkan, maka taraf keberhasilan kegiatan siswa
berdasarkan observasi kedua pengamat termasuk kategori
sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
dari segi proses terhadap kegiatan peneliti sudah berhasil.
Hasil observasi sudah mencapai skor >80%, sedangkan
dari kriteria hasil pelaksanaan tindakan juga sudah
berhasil. Hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan
kriteria keberhasilan yaitu jika tindakan >85% siswa
mencapai >75% dari tindakan dan dinyatakan berhasil.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat

disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan siklus Il sudah
berhasil dan tidak perlu dilakukan pengulangan siklus
selanjutnya sehingga hasil belajar siswa dalam memahami
sistem pencernaan manusiasudah meningkat.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
telah penulis uraikan, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa pada sistem pencernaan manusia
melalui penggunaan model pembelajaran Discovery
Learning di dapat meningkat. Hal ini dibuktikan dengan
hasil belajar siklus | 46% meningkat menjadi 86% pada
siklus 1. Untuk aktivitas guru dan siswa pada sistem
pencernaan manusia melalui  penggunaan  model
pembelajaran Discovery Learning SMP Negeri 1
Peusangan menjelaskan peningkatan hasil belajar. Hal ini
dibuktikan dari aktivitas guru pada siklus | tindakan I
memperoleh persentase 71,25%, siklus | tindakan Il
memperoleh 78,75% dan siklus Il tindakan I memperoleh
87,5%, dan siklus Il tindakan Il meningkat menjadi 96,25
sedangkan aktivitas siswa pada siklus 1 tindakan |
memperoleh skor 67,5%, siklus | memperoleh skor
76,25%, dan siklus Il meningkat menjadi 92,5%.
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